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PADA saat yang bersamaan, pengawal

yang sedang bertugas berjaga-jaga di de-

pan regol halaman Ki Argajaya pun meli-

hat api itu. Sejenak mereka termangu-

mangu, namun sejenak kemudian mereka

pun sadar, bahwa mereka harus mela-

porkannya. Maka salah seorang dari mere-

ka pun kemudian dengan tergesa-gesa me-

nemui pemimpinnya.

Ternyata api itu sudah mengejutkan

seisi halaman. Para pengawal, yang segera

bersiap di halaman, terpaku melihat nyala

api yang semakin lama menjadi semakin

besar.

“Semua bersiaga di tempat masing-ma-

sing seperti yang sudah ditentukan, apabi-

la keadaan menjadi panas,” perintah

pemimpin pengawal itu.

Perintah itu tidak perlu diulangi.

Maka para pengawal itu pun segera

memencar ke tempat-tempat yang me-

mang sudah ditentukan di dalam halaman.

Mereka mengerti, bahwa mereka tidak da-

pat keluar dari halaman itu, apa pun yang

terjadi, kecuali keadaan sudah sangat

memaksa. Tugas mereka adalah di dalam

halaman rumah Ki Argajaya, karena di lu-

ar halaman rumah itu sudah menjadi

tanggung jawab para pengawal yang di

tempatkan di padukuhan itu.

Namun para pengawal itu tiba-tiba

terkejut ketika, mereka mendengar anak

panah berdesing tepat di atas kepala mere-

ka. Dengan gerak naluriah, maka para

pengawal pun segera mencari perlindung-

an. Di balik-balik pepohonan atau di balik

pagar batu, yang mengitari halaman.

“Gila,”desis pemimpin pengawal,

“apakah orang-orang itu ingin membunuh

dirinya?”

Agung Sedayu yang berada di dekat

pemimpin pengawal itu tidak segera

menyahut. Ia mengetahui tepat, dari mana

arah anak panah itu.

Beberapa anak panah yang lain pun

segera menyusul, meluncur dari arah yang

berbeda-beda, seolah-olah beberapa orang

telah mengepung halaman rumah Ki

Argajaya.

Pemimpin pengawal itu menjadi

tegang. Terdengar ia berdesis, “Berapa

orang kira-kira yang datang menyerang

halaman ini?”

Agung Sedayu tidak segera menjawab.

Dicobanya mengamati dengan cermat, dari

mana saja anak panah itu meluncur.

Namun akhirnya Agung Sedayu berka-

ta, “Tidak lebih dari dua atau tiga orang.”

“He,”pemimpin pengawal itu mengerutkan

keningnya. “Mereka berpindah-pindah

tempat.”

Pemimpin pengawal itu mengangguk-

anggukkan kepalanya. Katanya, “Kita ti-

dak dapat mengejar mereka. Nanti dapat

terjadi salah paham, apabila para peng-

awal di regol padukuhan itu pun sudah

melakukan pengejaran.”

“Ya, kita bertahan di batas halaman

ini,”sahut Agung Sedayu. (Bersambung)-f
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Tabiat Cinta Yang Tersembunyi

ARANINDY sering menuliskan sebuah imajinasi pa-

da karyanya dengan genre romance, chiklit dan fiction.

Dari ketika genre yang sering dikaikan dengan sebuah

imajinasinya tersebut, dilihat dari karya-karya yang

telah diterbitkan bahwa Aranindy selalu mengungkap-

kan imajinasinya dengan sebuah cerita reality show.

Pada novel ini, sang penulis buku menceritakan imaji-

nasinya cukup detail dan menarik. 

Dikisahkan dalam tulisannya terdapat sebuah pro-

gram reality show yang sedang mencari aktor-aktor pe-

meran tokoh dalam film ÔEstuariaÕ yang diangkat juga

dari sebuah karya sastra novel. Dalam novel inipun

bercerita fokus pada sebuah program yang berkutat

pada proses audisi yang akan dikembangkan oleh

Soma TV, salah satu channel terpercaya. Program

yang dikisahkan sang penulis adalah Finding Estuaria

atau sering disingkat sebagai Finest. Program tersebut-

lah yang menjadi pembuka utama dari sebuah pengi-

majinasian alur cerita novel ini. 

Novel ini menceritakan sebuah program Finest yang

sedang mencari aktor-aktor untuk menjadi pemeran

dari setiap tokoh yang terdapat dalam buku novel

ÔEstuariaÕ tersebut. Terdapat dua tokoh utama yang di-

cari untuk memerankan tokoh Grisha dan Vino pada

film ÔEstuariaÕ, dan tokoh-tokoh pendukung lainnya

yang dicari melalui audisi ini. Tokoh utama laki-laki telah

diperankan oleh sosok aktor terkenal bernama Elgar

Birendra. Tim Finest sedang mencari lawan main Elgar

dalam memerankan tokoh utama dalam film. 

Elgar Birendra, sang aktor jenius yang sejak awal

ditetapkan sebagai tokoh utama pria di film ÔEstuariaÕ,

memiliki tugas untuk memutuskan siapa aktris yang

pantas menjadi lawan mainnya. Felli Kusuma yang ce-

ria, Arin Putri yang dingin, serta Katyana Magani yang

anggun. Ketiganya merupakan aktris terkenal yang

akan memperebutkan peran tokoh utama perempuan

bernama Grisha. 

Namun, hanya ada satu orang yang benar-benar

berhasil mengusik Elgar. Seseorang yang diam-diam

memiliki kebusukan sama seperti dirinya. Semakin

hari, Elgar menyadari bahwa Katyana berbeda dari ke-

dua rivalnya, dan perasaan Elgar mulai muncul di sam-

ping ia harus profesional dan memberikan chemistry

pada finalis tersebut. 

Tokoh Grisha adalah gadis buta yang terobsesi untuk

kembali melihat cahaya setelah kecelakaan yang

merenggut penglihatannya, dan tokoh lelaki Vino

mengalami heliophobia karena trauma masa kecil.

Kisah sosok tokoh utama dalam film ÔEstuariaÕ ini mem-

pertemukan Elgar bersama ketiga finalisnya. Kesulitan

dalam tahap program Finest inilah yang selalu membu-

at Elgar merasa nyaman dan sejalan dengan apa yang

diinginkan dari jawaban imajinasi Elgar terhadap sosok

Grisha yang diperankan oleh Katyana. 

Novel ini menarik perhatian pembaca dengan cerita

secara detail pengimajinasian tersebut, sehingga pem-

baca merasa masuk ke dalam dunia reality show itu

sendiri. Bahasa yang mudah dipahami dan kisah yang

diceritakan mampu membuat pembaca semakin hari

semakin penasaran. Kekurangan yang penulis

temukan adalah ketidakkonsistenan dalam pemilihan

kata tersebut. Mungkin, jika buku ini akan diadaptasi

menjadi sebuah film, akan terdapat beberapa hal yang

dirasa tidak cocok karena cerita diangkat adalah se-

buah reality show.   ❑

*) Alifa Johariyah Ulfah, Mahasiswi Pendidikan

Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP Universitas

Muhammadiyah Sukabumi. 
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Menjadi Pengubah Masa Depan dengan Drone

WHY series adalah salah satu komik penge-

tahuan yang banyak diminati baik dari kalangan

anak, remaja, hingga dewasa. Komik yang ber-

asal dari Korea Selatan ini dapat mencuri perha-

tian khalayak karena animasinya yang menawan

juga variasi dari komiknya yang membahas se-

putar pengetahuan sains, biografi tokoh terkemu-

ka, juga sejarah-sejarah dunia. Karena kesuk-

sesannya, Komik Why ini telah diterjemahkan

kedalam berbagai bahasa, salah satunya

Bahasa Indonesia.

Komik edisi ÔWhy?ScienceÕ dengan judul

ÔDroneÕ memiliki 21 bab yang berisi penjelasan

tentang drone, asal usul drone, dan penciptaan

drone. Berawal dari tokoh utama Omji dan Komji

yang sedang mengikuti turnamen RC Car di

Korsel, lalu seorang ketua peneliti di

Laboratorium KingÕs Drone bernama Filer  meng-

hampiri mereka dan mengajak mereka untuk

menjadi salah satu peserta yang akan mengikuti

pelatihan khusus di laboratoriumnya. 

Di Laboratorium KingÕs Omji dan Komji berte-

mu dengan peserta lainnya, salah satunya

Speedy yang merupakan peserta termuda dari

pelatihan tersebut. Di sana mereka dijelaskan

tentang sejarah drone, berawal dari Nicolas Tesla

penemu dari Amerika pada tahun 1898 yang

mengoperasikan kapal balon dengan remote dan

menjadi pencetus penciptaan kendaraan tanpa

awak. Selanjutnya mereka dijelskan tentang prin-

sip terbang helikopter, cara pembuatan drone,

menguasai mode manual drone, dan kegunaan

kegunaan drone dalam berbagai bidang seperti

dalam militer, kepentingan umum, pertanian, dis-

tribusi, dan entertainment. 

Kala mereka menjalankan pelatihan tersebut,

datanglah Presdir Laboratorium KingÕs bernama

Simon King yang memiliki ambisi besar. Namun

ambisi tersebut bukanlah merupakan hal baik.

Ternyata Simon King mendukung organisasi

teroris dan senjata terror kali ini dibuat di pabrik

KingÕs Drone di bawah kepemimpinannya. Dan

ternyata Omji merupakan salah satu agen raha-

sia yang ditugaskan oleh sebuah organisasi inter-

nasional untuk mengawasi Laboratorium KingÕs

dengan menjadi salah satu peserta  di turnamen

RC Car. Karena KingÕs Drone akan merekrut pe-

menang turnamen di setiap negara untuk dilatih

menjadi ahli drone. Dan pada akhirnya Filer,

Omji, Komji, dan Speedy bekerja sama untuk

membereskan masalah ini untuk memberikan

keadilan keadilan bagi setiap orang yang tidak

bersalah namun terkena dampak dari teror

drone. 

Komik sains yang dibungkus dengan cerita dan

animasi ini tentu dapat mencuri perhatian kha-

layak. Selain animasi dan ceritanya menarik

komik ini juga memberikan kita banyak informasi

terkait hal hal yang berada di sekitar kita, salah

satunya drone. Kita jadi mengetahui sejarah,

kegunaan, dan informasi mendalam tentang

drone yang sangat bermanfaat untuk menambah

wawasan kita. Komik ÔWhy? DroneÕ ini bisa di-

jadikan referensi bagi orang tua untuk melatih

anak membaca sekaligus menambah penge-

tahuan anak.  ❑
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